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Abstrak

Penelitian ini menganalisis desain interior dan nuansa Jepang di Nakamura Holistic
Therapy, sebuah pusat terapi holistik yang menggabungkan prinsip-prinsip terapi
tradisional Jepang dengan desain interior yang disesuaikan. Melalui pengamatan
langsung, wawancara dengan staf, dan analisis dokumen, studi ini mengidentifikasi
elemen-elemen kunci dalam desain interior, termasuk penggunaan pintu geser
Shoji, warna putih dengan sentuhan kayu dan bambu, serta aksesori dan dekorasi
bergaya Jepang seperti ikebana dan lukisan tradisional. Selain itu, penelitian ini
mengeksplorasi aspek-aspek unik dari nuansa Jepang, seperti penggunaan pakaian
tradisional, penggunaan salam untuk pelanggan, dan nama paket terapi yang
disesuaikan dengan budaya Jepang. Hasil analisis menunjukkan bahwa desain
interior dan nuansa Jepang di Nakamura Holistic Therapy Klaten menciptakan
lingkungan yang menenangkan dan mendukung bagi pelanggan, karena
memadukan keindahan estetika tradisional Jepang dengan fungsi dan praktisitas
yang modern. Studi ini memberikan wawasan berharga bagi pemahaman tentang
bagaimana desain interior dapat memengaruhi pengalaman pelanggan dalam
konteks terapi holistik, serta menyoroti pentingnya perpaduan budaya dalam
lingkungan kesehatan.
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Abstract

This study analyzes the interior design and Japanese ambiance at Nakamura
Holistic Therapy, a holistic therapy center that combines traditional Japanese
therapy principles with customized interior design. Through direct observation,
staff interviews, and document analysis, this study identified key elements in the
interior design, including the use of Shoji sliding doors, white with touches of wood
and bamboo, and Japanese-style accessories and decorations such as ikebana and
traditional paintings. In addition, this study explores unique aspects of the Japanese
ambiance, such as the use of traditional clothing, the use of greetings for customers,
and the names of therapy packages that are adapted to Japanese culture. The results
of the analysis show that the interior design and Japanese ambiance at Nakamura
Holistic Therapy Klaten create a calming and supportive environment for
customers, as it combines the beauty of traditional Japanese aesthetics with modern
functionality and practicality. This study provides valuable insights into
understanding how interior design can influence customer experience in the context
of holistic therapy, as well as highlighting the importance of cultural fusion in a
health environment.
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